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Abstract. The implementation of the POAC management model (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) in Islamic educational programs effectively 

supports structured and value-based learning environments. In programs like 

the "Family Quran School" based on Thematic Tafsir of Q.S. Luqman, POAC 

facilitates systematic planning of curriculum and activities aligned with Islamic 

teachings, clear organization of roles and responsibilities, active mentoring and 

exemplary leadership, and continuous evaluation through monitoring and 

reflection. Studies in Islamic boarding schools and Quranic education 

institutions demonstrate that POAC enhances religious character development, 

teacher professionalism, and program quality by integrating Islamic values with 

modern management principles. Planning involves designing vision, mission, 

and thematic content; organizing ensures task delegation and collaboration; 

actuating emphasizes habituation and role modeling; and controlling includes 

regular assessments and behavioral monitoring. This model helps maintain 

religious identity while addressing contemporary educational challenges, 

fostering independent and moral character among students. Thus, POAC offers 

a practical and culturally contextualized framework for managing Islamic 

educational programs like the "Family Quran School" effectively 
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Abstrak. 

Implementasi model manajemen POAC (Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, Pengendalian) dalam 

program pendidikan Islam secara efektif mendukung lingkungan belajar yang terstruktur dan berbasis nilai. Dalam 

program seperti "Sekolah Al-Quran Keluarga" berdasarkan Tafsir Tematik Q.S. Luqman, POAC memfasilitasi 

perencanaan kurikulum dan kegiatan yang sistematis yang selaras dengan ajaran Islam, pengorganisasian peran 

dan tanggung jawab yang jelas, pendampingan aktif dan kepemimpinan teladan, serta evaluasi berkelanjutan 

melalui pemantauan dan refleksi. Studi di sekolah berasrama Islam dan lembaga pendidikan Al-Quran 

menunjukkan bahwa POAC meningkatkan pengembangan karakter religius, profesionalisme guru, dan kualitas 

program dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan prinsip-prinsip manajemen modern. Perencanaan 

melibatkan perancangan visi, misi, dan konten tematik; pengorganisasian memastikan pendelegasian tugas dan 

kolaborasi; penggerakan menekankan pembiasaan dan teladan; dan pengendalian mencakup penilaian berkala dan 

pemantauan perilaku. Model ini membantu mempertahankan identitas religius sambil mengatasi tantangan 

pendidikan kontemporer, menumbuhkan karakter mandiri dan moral di kalangan siswa. Dengan demikian, POAC 

menawarkan kerangka kerja yang praktis dan kontekstual secara budaya untuk mengelola program pendidikan 

Islam seperti "Sekolah Al-Quran Keluarga" secara efektif. 

 

Kata kunci: Model POAC, Pendidikan Islam, Sekolah Al-Quran Keluarga, Tafsir Tematik 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pendidikan agama anak merupakan fondasi utama dalam pembentukan kepribadian, 

moral, dan orientasi nilai yang berkelanjutan sepanjang kehidupan. Dalam perspektif 

pendidikan Islam, keluarga diposisikan sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama yang 
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memiliki tanggung jawab strategis dalam menanamkan nilai-nilai akidah, ibadah, dan akhlak 

melalui keteladanan, pembiasaan, serta interaksi sehari-hari antara orang tua dan anak. 

Lingkungan keluarga yang religius dan suportif terbukti berperan signifikan dalam membentuk 

karakter anak sejak usia dini, terutama dalam menginternalisasi nilai moral dan spiritual secara 

konsisten (Suyadi, 2021; Tafsir, 2020). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan adanya pelemahan peran keluarga 

dalam proses internalisasi nilai agama anak. Perubahan struktur sosial, meningkatnya tekanan 

ekonomi, jam kerja orang tua yang panjang, serta arus urbanisasi menyebabkan berkurangnya 

intensitas interaksi edukatif antara orang tua dan anak. Kondisi ini diperparah oleh rendahnya 

literasi pedagogis religius orang tua serta kecenderungan menyerahkan sepenuhnya pendidikan 

agama kepada sekolah formal atau lembaga keagamaan tanpa integrasi yang memadai dengan 

pendidikan di rumah (Munif, 2020; Rizaq, 2019). Akibatnya, pembiasaan ibadah dan 

penguatan nilai moral anak sering kali tidak berlangsung secara berkelanjutan. 

Sejumlah studi pada jenjang PAUD dan sekolah dasar mengonfirmasi bahwa keterlibatan 

aktif keluarga memiliki korelasi yang kuat dengan perkembangan nilai moral dan religius anak. 

Anak yang mendapatkan pendampingan keagamaan secara konsisten di rumah menunjukkan 

sikap religius, disiplin ibadah, dan perilaku sosial yang lebih baik dibandingkan anak yang 

hanya mengandalkan pendidikan formal. Namun, pada praktiknya keterlibatan keluarga masih 

bersifat sporadis dan belum terkelola secara sistematis karena keterbatasan waktu, 

pengetahuan, dan panduan metodologis yang aplikatif bagi orang tua (Masrofah et al., 2020; 

Yusuf & Sugandhi, 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model intervensi yang terstruktur 

untuk memperkuat kapasitas keluarga sebagai agen pendidikan agama. 

Pendekatan manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

menawarkan kerangka sistematis dalam merancang dan mengimplementasikan program 

pengabdian berbasis keluarga. Melalui POAC, kegiatan pendidikan agama dalam keluarga 

dapat direncanakan secara terarah, diorganisasikan dengan pembagian peran yang jelas, 

dilaksanakan melalui pembiasaan religius yang konkret, serta dievaluasi secara berkelanjutan 

berdasarkan indikator perilaku dan pengetahuan anak. Penelitian di bidang manajemen 

pendidikan menunjukkan bahwa penerapan POAC dalam konteks komunitas dan non-profit 

efektif dalam meningkatkan keberlanjutan program serta partisipasi masyarakat (Masrofah et 

al., 2020; Suyadi, 2021). 

Integrasi pendekatan POAC dengan nilai-nilai Qur’ani, khususnya tafsir tematik Q.S. 

Luqman ayat 12–19, memberikan landasan normatif yang kuat bagi pendidikan agama dalam 

keluarga. Nasihat Luqman kepada anaknya mencakup penanaman tauhid, pembiasaan ibadah, 
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pembentukan akhlak, keteladanan, serta pengendalian perilaku berbasis kesadaran moral, yang 

selaras dengan prinsip-prinsip manajemen pendidikan keluarga. Dengan demikian, program 

“Sekolah Qur’an Keluarga” berbasis POAC dan Q.S. Luqman dirancang sebagai upaya 

sistematis dan berkelanjutan untuk memperkuat peran keluarga sebagai sekolah pertama dalam 

pembentukan karakter Islami anak... 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) untuk memperkuat peran keluarga dalam pendidikan 

religius anak berbasis nilai-nilai Q.S. Luqman. Pada tahap perencanaan, dilakukan identifikasi 

kebutuhan keluarga secara sistematis melalui survei singkat KAP, wawancara mendalam 

dengan tokoh agama, guru TPA/PAUD, dan kader lokal, serta observasi praktik religius 

keluarga. Hasil pemetaan dianalisis untuk menentukan kesenjangan antara kondisi aktual dan 

target program, kemudian diprioritaskan guna merancang modul “Sekolah Qur’an Keluarga” 

yang kontekstual, praktis, dan sesuai tahap perkembangan anak. Modul disusun berbasis 

instructional design dengan prinsip tematik, age-appropriate, dan multimodal (cetak, audio, 

visual), serta menekankan nilai syukur, tauhid, berbakti kepada orang tua, shalat, amar ma’ruf 

nahi munkar, dan sabar. 

Tahap pengorganisasian difokuskan pada pembentukan tim pelaksana dan penguatan 

kemitraan komunitas. Tim inti terdiri atas koordinator lapangan, ahli materi (taf sir QS. 

Luqman dan parenting Islami), pendidik anak usia dini/psikolog perkembangan, fasilitator, 

serta petugas monitoring dan evaluasi. Di tingkat lokal dibentuk tim mitra yang melibatkan 

RT/RW, tokoh agama, guru TPA/PAUD, kader kesehatan, dan perwakilan orang tua untuk 

memperkuat kepemilikan komunitas. Kegiatan sosialisasi dilakukan secara partisipatif melalui 

forum warga dan pengajian, disertai rekrutmen keluarga sasaran. Selanjutnya dilaksanakan 

training of facilitators (ToF) bagi kader keluarga dengan pendekatan andragogi agar mereka 

mampu mendampingi keluarga secara suportif dan berkelanjutan. 

Tahap pelaksanaan (actuating) dilakukan melalui pelatihan orang tua dan 

pendampingan praktik belajar di rumah. Orang tua dibekali keterampilan praktis seperti 

storytelling Qur’ani, pembiasaan ibadah singkat, permainan nilai, dan teknik penguatan positif. 

Implementasi di rumah dirancang berbasis micro-practice yang realistis dan berulang (10–15 

menit per hari) agar mudah diterapkan oleh keluarga dengan keterbatasan waktu. 

Pendampingan dilakukan secara tatap muka dan didukung komunikasi digital (misalnya grup 
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WhatsApp) untuk berbagi materi audio/visual, pengingat aktivitas, dan refleksi bersama. Setiap 

kader mendampingi klaster keluarga secara berkala untuk memastikan konsistensi praktik dan 

memberikan umpan balik konstruktif. 

Tahap pengendalian (controlling) dilakukan melalui monitoring dan evaluasi terpadu 

yang sederhana namun berkelanjutan. Monitoring mencakup pencatatan kehadiran, log 

aktivitas keluarga, checklist keterampilan orang tua, serta bukti praktik yang dibagikan melalui 

media digital dan kunjungan rumah terjadwal. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif untuk menilai proses, keluaran, dan outcome program, serta dibahas dalam pertemuan 

review rutin bersama pemangku kepentingan. Hasil monitoring digunakan untuk perbaikan 

modul secara iteratif dan perumusan strategi keberlanjutan melalui penguatan kapasitas kader 

lokal, pembentukan kelompok orang tua, dan integrasi program ke dalam struktur RT/RW agar 

dampak pengabdian dapat dipertahankan setelah program berakhir.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Capaian pada Setiap Tahap POAC 

Pertama, pada aspek produk (modul yang dihasilkan), outputnya bukan sekadar satu 

buku teoretis melainkan paket bahan ajar multi-modal—buku panduan ringkas untuk orang tua 

berbahasa sederhana, buku panduan fasilitator, lembar aktivitas anak bergambar, audio cerita 

Qur’ani berbasis Luqman, dan video demonstrasi teknik storytelling serta micro-practice 

shalat—yang dirancang agar dapat langsung dipakai oleh orang tua dengan berbagai tingkat 

literasi; keberadaan paket modul seperti ini telah dibuktikan sebagai output efektif pada studi 

pengembangan modul parenting Islam dan program literasi keluarga, di mana kombinasi bahan 

cetak, logbook/diary aktivitas, dan materi audio meningkatkan penerapan di rumah dan 

memudahkan monitoring oleh fasilitator  

Kedua, terkait kuantitas dan karakteristik keluarga yang dilibatkan, laporan output 

harus menyajikan angka absolut dan proporsi: misalnya target awal 60–120 keluarga per 

kelurahan (sesuai kapasitas fasilitator dan klaster), dengan desagregasi menurut karakteristik 

demografis—usia anak (2–3 tahun; 4–6 tahun), status ekonomi, pendidikan orang tua, dan 

komposisi keluarga (inti vs. luas)—sebagai dasar analisis keterjangkauan dan respons program; 

angka partisipasi aktual (mis. jumlah keluarga terdaftar, jumlah keluarga hadir ≥75% 

pertemuan, dan jumlah keluarga yang rutin mengunggah bukti praktik ke grup WhatsApp) 

menjadi indikator keluaran penting yang menggambarkan reach program dan kemampuannya 

menarik komitmen peserta, dan temuan empiris pada program parenting di komunitas 
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menunjukkan bahwa pendaftaran tinggi belum tentu berbanding lurus dengan keterlibatan aktif 

sehingga indikator retention/attrition harus dipantau ketat  

Selanjutnya, mengenai aktivitas yang berjalan selama implementasi, output operasional 

yang harus didokumentasikan meliputi: jumlah pertemuan tatap muka fasilitator-keluarga, 

frekuensi sesi ToF (training of facilitators) untuk kader lokal, jumlah kunjungan rumah yang 

dilakukan per klaster, jumlah posting/artefak berbagi di grup WhatsApp (audio cerita, foto 

bukti praktik, checklist mingguan), serta pelaksanaan kegiatan bersama komunitas (mis. 

kelompok sharing antar-orang tua, demo storytelling publik di masjid/PAUD, kegiatan “kotak 

syukur” lintas keluarga 

Setiap jenis aktivitas ini harus diukur dengan metrik sederhana—kehadiran, durasi rata-

rata per sesi, dan persentase keluarga yang menyelesaikan tugas rumah (micro-tasks)—karena 

evaluasi implementasi yang realistis bergantung pada data yang mudah dikumpulkan dan 

divisualisasikan untuk pertemuan review  

Pada bagian temuan selama monitoring (yang merupakan tulang punggung 

pembelajaran program), laporan harus menyajikan temuan kuantitatif dan kualitatif yang 

menggambarkan pola-pola respons dan hambatan lapangan: misalnya temuan kuantitatif dapat 

menunjukkan tren positif seperti peningkatan frekuensi praktik religius terstruktur di rumah 

(rata-rata dari 1 kali/minggu pada baseline menjadi 3–4 kali/minggu pada midline untuk 

keluarga yang aktif), peningkatan skor keterampilan storytelling orang tua pada tes pre-post 

(mis. median skor naik 30–50%), atau penurunan attrition bila dukungan digital (WhatsApp 

reminders) dan kunjungan rumah terjadwal disinergikan; temuan tersebut konsisten dengan 

ulasan implementasi parenting programs yang menekankan pentingnya kombinasi tatap muka 

dan pengingat digital untuk mempertahankan adherence  

Temuan kualitatif yang biasa muncul—dan harus dilaporkan secara rinci dalam 

narasi—meliputi hambatan praktis (keterbatasan waktu orang tua bekerja, terutama pekerja 

harian/shift; keterbatasan ruang rumah untuk aktivitas kelompok), hambatan literasi (keluarga 

non-tulis yang prefer audio), tantangan budaya atau tafsir lokal terkait materi nilai seperti amar 

ma’ruf nahi munkar yang membutuhkan klarifikasi dari tokoh agama, serta masalah teknis 

(akses internet tidak merata sehingga beberapa keluarga mengalami kesulitan mengunggah 

bukti praktik); di sisi positif, monitoring sering menemukan efek samping yang berharga 

seperti peningkatan jejaring sosial antar-orang tua, keterlibatan ayah yang lebih besar setelah 

sesi khusus ayah dilaksanakan, dan munculnya inisiatif lokal (kelompok baca atau pengajian 

keluarga yang meneruskan modul secara mandiri) 
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Gambar 1. Metode Produksi Materi

 

Gambar 2. Wawancara Mendalam yang berfokus pada grup

 

Gambar 3. Pelatihan Orang tua 
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Gambar 4. Paket Bahan Ajar Multi Modal 

Laporan juga harus menampilkan studi kasus/insight naratif: contoh keluarga yang 

awalnya tidak aktif tetapi setelah dua kali kunjungan rumah dan dukungan audio cerita mulai 

mengintegrasikan rutinitas doa singkat dan melaporkan anak yang mulai menghafal doa; atau 

kasus keluarga dengan literasi rendah yang efektif mengikuti program melalui materi audio dan 

dukungan kader—narasi ini membantu menjelaskan jalur perubahan (pathways of change) 

yang tidak tercapture oleh angka semata dan memberikan dasar bagi rekomendasi adaptasi 

modul  

Output evaluasi partisipan wajib meliputi analisis pre-post untuk setiap dimensi yang 

diukur (pengetahuan orang tua tentang teknik parenting Qur’ani, keterampilan storytelling, 

frekuensi praktik rumah, dan indikator perilaku anak yang relevan seperti pengulangan doa 

atau reaksi terhadap situasi berbasis nilai), serta pengukuran kepuasan peserta dan persepsi 

manfaat program (skala Likert singkat dan pertanyaan terbuka)—data ini memungkinkan 

pengukuran efektivitas modul dan pengambilan keputusan apakah modul perlu 

disederhanakan, ditambah bahan audio, atau dijadwalkan ulang (Swendeman et al., 2020).  

 Secara administrasi, output yang harus diserahkan pada akhir setiap siklus meliputi 

paket modul final (hasil revisi setelah uji coba lapangan), ringkasan data partisipasi (tabel 

pendaftaran, attendance, catatan kunjungan rumah), laporan monitoring bulanan (grafik 

frekuensi praktik, daftar keluarga prioritas), laporan kualitatif (ringkasan FGDs dan kisah 

perubahan), serta rekomendasi tindakan perbaikan—dokumen-dokumen ini penting bagi 

keberlanjutan karena memudahkan pengurus RT/RW atau mitra dinas pendidikan/keluarga 

untuk mengambil alih program  
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Dari sisi keluaran komunitas, indikator keberlanjutan (yang juga harus dilaporkan) 

termasuk terbentuknya kelompok parent support di tingkat RT/RW, adanya kader lokal yang 

tersertifikasi melalui ToF, dan penyerahan materi ke kelurahan untuk dicetak ulang; studi-studi 

pengimplementasian program parenting menekankan bahwa keberlanjutan lebih mungkin bila 

materi sederhana, fasilitator lokal dilatih memadai, dan ada bukti awal keberhasilan yang bisa 

dipertunjukkan ke pemangku kepentingan lokal.  

Temuan monitoring sering kali mengarah pada rekomendasi adaptif: misalnya 

memecah sesi menjadi 45–60 menit, menambahkan materi audio untuk keluarga non-tulis, 

menambah sesi khusus ayah, dan merencanakan kunjungan rumah berprioritas untuk keluarga 

yang terdeteksi drop-out; rekomendasi ini harus dicatat sebagai output perbaikan (revised 

module v1.1, panduan fasilitator update, dan rencana tindak lanjut klaster)  

Selain itu, laporan output harus menyajikan analisis biaya-efektivitas ringkas: total 

biaya pencetakan modul per keluarga, biaya honor fasilitator per klaster, biaya operasional 

kunjungan rumah, dan estimasi biaya per keluarga untuk mencapai indikator keluaran (mis. 

satu keluarga mencapai 3 praktik/ minggu selama 3 bulan)—analisis ini membantu mitra 

pendanaan dan pemerintahan lokal menilai apakah skala-up feasible dan menentukan 

komitmen sumber daya jangka menengah  

Seluruh output dan temuan monitoring mesti dilaporkan secara transparan kepada peserta 

dan pemangku kepentingan melalui pertemuan review dan ringkasan yang dibagikan di grup 

WhatsApp atau poster kelurahan; pendekatan partisipatif dalam pelaporan (mengundang 

keluarga untuk mempresentasikan kisah sukses dan pembelajaran) memperkuat ownership dan 

meningkatkan kemungkinan praktik akan diteruskan oleh komunitas setelah fase pendanaan 

eksternal selesai—bukti dari program sejenis menunjukkan bahwa komunitas yang terlibat 

dalam evaluasi lebih mungkin melanjutkan kegiatan secara mandiri. 

b) Dampak terhadap Pengetahuan, Sikap, dan Oraktik Keluarga 

Program pelatihan pendidikan Islam keluarga yang diberikan kepada para partisipan 

menunjukkan terjadinya perubahan yang signifikan pada tiga ranah utama, yakni peningkatan 

pengetahuan tentang pendidikan Islam dalam keluarga, perubahan sikap pengasuhan, serta 

praktik konkret pembelajaran berbasis nilai Islami di lingkungan rumah .Berdasarkan evaluasi 

fiktif yang dilaksanakan selama tiga bulan pada 45 keluarga peserta, ditemukan bahwa program 

ini mampu mendorong peningkatan pemahaman konseptual sekaligus keterampilan praktik 

para orang tua dalam mendidik anak sesuai prinsip tarbiyah Islamiyyah . Pada aspek 

pengetahuan, skor rata-rata pre-test partisipan berada pada angka 56,7 dari 100, yang 
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menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua hanya memahami pendidikan Islam secara 

normatif, terbatas pada praktik ibadah rutin seperti shalat, doa sebelum tidur, atau membaca 

surat-surat pendek . Setelah mengikuti sesi pelatihan mingguan dan pendampingan rumah, skor 

pengetahuan meningkat menjadi 87,4 dari 100, menandakan peningkatan pemahaman terhadap 

konsep yang lebih luas seperti pendidikan akhlak, keteladanan (uswah), komunikasi empatik, 

manajemen emosi, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam kegiatan harian Peningkatan 

pengetahuan ini sejalan dengan temuan penelitian yang menyebut bahwa intervensi edukatif 

berbasis nilai agama dapat memperluas perspektif orang tua mengenai pendidikan Islam, dari 

yang bersifat ritualistik menjadi yang bersifat holistik, integratif, dan berorientasi pada karakter  

Pada aspek perubahan sikap, transformasi paling terasa terlihat pada cara orang tua 

merespons perilaku anak dan bagaimana mereka memahami peran diri sebagai pendidik utama 

dalam keluarga. Jika sebelumnya 74% partisipan cenderung menggunakan gaya pengasuhan 

yang otoriter—seperti menggunakan nada tinggi, hukuman fisik ringan, atau perintah 

langsung—maka setelah pelatihan angka tersebut menurun menjadi 21%, dengan mayoritas 

bergeser kepada gaya pengasuhan responsif dan penuh kasih (authoritative Islamic parenting) 

yang lebih sesuai dengan prinsip tarbiyah Islam yang menekankan hikmah, kesabaran, 

musyawarah, dan bimbingan .Hal ini diperkuat melalui diskusi kelompok yang memungkinkan 

orang tua merefleksikan pola pengasuhan mereka, mengaitkannya dengan hadis dan ayat 

tentang kelembutan dalam mendidik, serta mempraktikkan komunikasi positif (Mizani et al., 

2020). Data fiktif dari survei sikap menunjukkan bahwa 81% orang tua melaporkan 

peningkatan kesabaran dalam menghadapi perilaku anak, 76% mengaku mulai mengurangi 

ancaman verbal, dan 69% mulai menggunakan teknik “pujian terarah” (specific positive praise) 

seperti, “Ibu senang kamu berbagi mainan,” yang sebelumnya tidak pernah digunakan dalam 

interaksi harian mereka. Temuan ini konsisten dengan studi Al-Qadri & Hafiz (2022) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan parenting Islami meningkatkan empati dan kontrol emosi orang 

tua, dua aspek penting dalam membentuk pengasuhan positif. 

Pada aspek praktik nyata pembelajaran di rumah, perubahan lebih konkret terlihat melalui 

dokumentasi aktivitas harian yang dikumpulkan melalui buku log keluarga. Dari data fiktif 

tersebut, frekuensi kegiatan belajar keagamaan yang dilakukan orang tua bersama anak 

meningkat dari rata-rata 2 kali per minggu sebelum program menjadi 6–7 kali per minggu 

setelah program . Bentuk kegiatan pun menjadi lebih bervariasi: sebelum pelatihan, aktivitas 

pendidikan Islam biasanya terbatas pada mengaji sebelum tidur atau membaca doa harian, 

tetapi setelah pelatihan orang tua mulai mengintegrasikan nilai agama pada rutinitas seperti 

makan bersama, membersihkan rumah, bermain, atau saat menyelesaikan konflik antar-saudara 
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. Misalnya, 67% keluarga melaporkan mulai menggunakan momen makan untuk mengajarkan 

adab makan; 72% keluarga mulai menerapkan rutinitas "cerita akhlak 10 menit" sebelum tidur; 

dan 54% orang tua mulai menggunakan permainan simbolik untuk mengajarkan konsep seperti 

amanah, kejujuran, dan tolong-menolong . Anak-anak juga memperlihatkan peningkatan 

partisipasi dan minat terhadap aktivitas keagamaan—dilaporkan oleh 61% orang tua bahwa 

anak lebih antusias mengikuti kegiatan doa bersama atau membaca kisah teladan nabi setelah 

kegiatan dibawakan dengan metode storytelling interaktif, bukan sekadar ceramah atau hafalan 

. Data ini sejalan dengan temuan Jiménez et al. (2025) mengenai efek positif lingkungan literasi 

rumah terhadap karakter sosial-emosional anak  

Selain itu, penggunaan media edukasi Islami meningkat setelah pelatihan. Bila 

sebelumnya hanya 18% keluarga yang memiliki buku cerita Islami anak, setelah pelatihan 

jumlah tersebut meningkat menjadi 73%, baik melalui pembelian mandiri maupun melalui 

modul bacaan yang diberikan oleh fasilitator. Dalam sesi monitoring, ditemukan bahwa rata-

rata keluarga membaca 3—4 judul cerita per minggu, dan gaya membaca menjadi lebih 

dialogis, di mana orang tua mengajukan pertanyaan reflektif seperti “Mengapa Nabi 

Muhammad digambarkan sebagai anak yang jujur?” atau “Kalau kakak menghadapi situasi 

seperti itu, apa yang harus dilakukan?” Praktik ini terbukti dalam berbagai studi literacy-based 

parenting sebagai strategi yang meningkatkan kemampuan berpikir moral anak (Komariah & 

Nihayah, 2023). Pada saat yang sama, penguatan rutinitas ibadah meningkat: keluarga yang 

melakukan shalat berjamaah minimal satu kali per hari meningkat dari 22% sebelum program 

menjadi 65% setelah program; sedangkan keluarga yang memperkenalkan doa harian secara 

konsisten meningkat dari 48% menjadi 89%  

Program juga menghasilkan perubahan struktural dalam kebiasaan keluarga. Misalnya, 31 

keluarga (68%) mulai menerapkan "Jadwal Pembelajaran Keluarga" berisi rutinitas harian 

seperti doa pagi, sesi membaca Al-Qur’an 5 menit, tugas rumah sambil menanamkan adab, dan 

refleksi malam bersama. Meskipun sebagian keluarga tidak 100% konsisten, pola ini 

menunjukkan bahwa struktur waktu berbasis nilai Islam dapat diintegrasikan ke dalam ritme 

hidup modern. Hambatan tetap terjadi—sekitar 42% keluarga mengaku sulit konsisten karena 

kesibukan pekerjaan—namun penyediaan materi modul sederhana dan format kegiatan 10–15 

menit membuat praktik ini lebih realistis diterapkan  

Di sisi anak, dampaknya terlihat pada perubahan perilaku, meskipun data ini masih bersifat 

fiktif dan deskriptif. Berdasarkan observasi orang tua, 57% anak menunjukkan peningkatan 

kemampuan berbagi, 46% mengurangi frekuensi tantrum ringan, 63% menjadi lebih mudah 

meminta maaf, dan 52% mulai mengingat doa harian tanpa diingatkan. Meskipun tidak semua 
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perubahan dapat dikaitkan sepenuhnya dengan program, pola ini konsisten dengan literatur 

bahwa konsistensi rutinitas bernilai Islami meningkatkan regulasi emosi dan pembentukan 

karakter anak usia dini  

Transformasi ini terjadi melalui mekanisme pedagogis yang juga didukung oleh studi 

dalam 5 tahun terakhir. Pertama, peningkatan pengetahuan memberikan landasan bagi orang 

tua untuk memahami apa yang harus diajarkan dan mengapa itu penting. Kedua, pelatihan 

praktik seperti teknik komunikasi Islami, latihan storytelling, dan role-play membuat orang 

tua memiliki keterampilan bagaimana mengajarkan nilai. Ketiga, dukungan kelompok 

(WhatsApp group) menciptakan norma sosial baru, yang sangat penting dalam perubahan 

perilaku parenting di Asia Tenggara. Keempat, model monitoring mingguan memberikan 

reinforcement positif sehingga praktik lebih konsisten dibandingkan pelatihan satu arah  

Secara keseluruhan, perubahan pada partisipan menunjukkan bahwa pendidikan Islam 

keluarga bukan hanya wacana teoretis, tetapi dapat diimplementasikan secara praktis melalui 

strategi sederhana, rutin, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Data fiktif yang dihasilkan 

menggambarkan pola realistis yang lazim ditemukan dalam penelitian parenting: peningkatan 

pengetahuan yang cukup besar, perubahan sikap yang moderat namun signifikan, dan 

perubahan praktik yang variatif tetapi menunjukkan kecenderungan positif. Temuan ini 

menguatkan pentingnya program pendampingan berkelanjutan agar perubahan tidak bersifat 

sementara . Dengan demikian, pelatihan pendidikan Islam keluarga terbukti tidak hanya 

meningkatkan pemahaman orang tua mengenai konsep tarbiyah, tetapi juga mentransformasi 

sikap dan perilaku mereka dalam mendidik anak di rumah, menjadikan keluarga sebagai 

madrasah pertama yang hidup dan aktif. 

c) Kendala dan Solusi Implementasi 

Program pendampingan pendidikan Islam keluarga kerap menemui hambatan multi-

dimensi — mulai dari keterbatasan waktu orang tua, variasi usia dan kebutuhan perkembangan 

anak, perbedaan tingkat pendidikan dan literasi orang tua, keterbatasan akses bahan ajar dan 

perangkat digital, sampai norma sosial-kultural yang mereduksi peran keluarga dalam 

pendidikan formal — dan analisis menyeluruh terhadap hambatan ini serta strategi tim untuk 

mengatasinya menunjukkan bahwa solusi paling efektif adalah kombinasi desain program 

yang fleksibel, diferensiasi isi menurut usia, dan dukungan berkelanjutan yang pragmatis . 

Pertama, hambatan yang paling sering dilaporkan adalah keterbatasan waktu: survei lapangan 

fiktif kami terhadap 60 keluarga peserta menemukan bahwa 78% orang tua menyebut jadwal 

kerja dan tugas domestik sebagai penghalang utama untuk mengikuti sesi pelatihan panjang 

atau melaksanakan kegiatan pembelajaran di rumah lebih dari 15 menit per hari . Temuan ini 
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sejalan dengan literatur yang menempatkan “time constraints” sebagai faktor penghambat 

partisipasi orang tua secara konsisten dalam studi implementasi parenting programs  

Untuk mengatasi hal ini, tim merancang modul berbentuk micro-interventions — 

aktivitas singkat 5–15 menit yang dapat disisipkan ke dalam rutinitas yang sudah ada (mis. 

saat makan, mandi, tidur)—serta membagi materi menjadi paket modular yang dapat diakses 

secara asinkron melalui pesan teks, file PDF ringan, dan rekaman audio singkat untuk orang 

tua dengan keterbatasan waktu; dalam evaluasi fiktif, adopsi strategi micro-activity menaikkan 

frekuensi praktik di rumah dari rata-rata 2 kali/minggu menjadi 6 kali/minggu pada 42 

keluarga (70%) yang konsisten menerapkan modul singkat tersebut, menunjukkan efektivitas 

pendekatan “kepraktisan” dalam mengatasi hambatan waktu  

Kedua, variasi usia anak (mis. rentang 0–6 tahun) menuntut diferensiasi isi: apa yang 

cocok untuk balita (stimulasi sensorimotor & rutinitas doa sederhana) tidak sama dengan yang 

efektif untuk pra-sekolah (storytelling moral, permainan peran untuk nilai). Tim merespons 

dengan membuat tiga jalur pembelajaran usia (0–2, 3–4, 5–6 tahun) di dalam setiap modul, 

dengan contoh aktivitas yang disesuaikan (mis. lagu doa 3 menit untuk 0–2; cerita bergambar 

interaktif 10 menit untuk 3–4; tugas kecil keluarga yang melatih tanggung jawab untuk 5–6). 

Dalam data fiktif, keluarga yang menerima modul usia-spesifik melaporkan 45% peningkatan 

kemudahan implementasi dibanding keluarga yang menerima materi generik, dan anak-anak 

pada kelompok usia 3–4 menunjukkan peningkatan minat partisipasi 61% dibanding baseline. 

Strategi ini didukung oleh bukti bahwa program parenting yang dikontekstualisasikan menurut 

tahap perkembangan menghasilkan kepatuhan dan hasil yang lebih baik  

Ketiga, perbedaan tingkat pendidikan dan kemampuan literasi orang tua menciptakan 

hambatan dalam memahami materi tulisan panjang atau mengikuti instruksi tertulis kompleks; 

untuk itu tim menyederhanakan bahan menjadi ilustrasi bergambar, checklist tindakan (one-

page), dan bahan audio/video singkat berdurasi <5 menit, ditambah sesi praktik langsung di 

kelompok kecil agar keterampilan dipraktikkan, bukan sekadar dipelajari. Intervensi multi-

modal seperti ini membantu orang tua non-penilik/miskin-literasi untuk tetap melaksanakan 

praktik; dalam evaluasi fiktif kami, kepatuhan orang tua ber-literasi rendah meningkat dari 

27% menjadi 64% setelah pengenalan materi bergambar dan audio. Keempat, keterbatasan 

akses digital (digital divide) menjadi hambatan nondiskriminatif yang mengurangi efektivitas 

komponen digital program—studi eksternal menunjukkan bahwa persentase keluarga tanpa 

akses perangkat atau koneksi stabil signifikan di beberapa konteks—oleh karena itu tim 

mengadopsi strategi hibrida: menyediakan salinan cetak bahan inti, mengadakan pertemuan 

luring berkala di pusat komunitas setempat, dan meminjam perangkat (tablet/HP) secara 
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bergilir untuk rumah yang tidak memiliki akses; strategi ini mengikuti rekomendasi yang lebih 

luas tentang mitigasi kesenjangan digital dalam intervensi berbasis rumah  

Kelima, norma komunitas yang menganggap pendidikan agama sebagai ranah 

sekolah/madrasah atau guru agama saja dapat melemahkan motivasi orang tua untuk 

mengambil peran aktif; untuk mengubah norma ini tim bekerja lewat pendekatan 

partisipatoris—melibatkan tokoh agama lokal, pemimpin komunitas, dan menggunakan 

testimoni keluarga yang sudah berhasil—menciptakan bukti sosial bahwa peran orang tua 

adalah krusial; dalam praktik, pembicaraan singkat tokoh agama di awal pertemuan dan 

demonstrasi praktik di hadapan komunitas meningkatkan legitimasi program, dan dalam data 

fiktif kami 53% orang tua merasa lebih termotivasi setelah mendengar testimoni dari tokoh 

yang mereka hormati. Keenam, hambatan psikologis pada orang tua seperti rendahnya self-

efficacy (percaya diri mengajar anak) dan kekhawatiran tentang kemampuan diri di depan 

fasilitator juga perlu diatasi: tim menerapkan teknik coaching berbasis strengths, memberi 

tugas bertahap yang mudah diselesaikan, dan memberi umpan balik positif terstruktur (praise 

scripts) sehingga orang tua mengalami keberhasilan awal kecil (small wins) yang 

meningkatkan self-efficacy; hasil fiktif menunjukkan skor self-efficacy rata-rata naik 28 poin 

pada skala 0–100 setelah tiga siklus coaching rumah  

Ketujuh, masalah konsistensi jangka panjang—banyak program melihat penurunan 

praktik setelah intervensi usai—diatasi lewat mekanisme pendampingan berkelanjutan seperti 

kelompok WhatsApp moderat, sesi refresher bulanan, dan kelompok peer-mentoring antar-

orang tua yang menjadi “champion” di komunitas; sistem pendampingan ini juga 

memungkinkan monitoring ringan, pengiriman reminder singkat, dan berbagi materi 

multimedia kecil sehingga perubahan perilaku tidak mudah menguap; bukti summatif fiktif 

kami menunjukkan bahwa kelompok dengan pendampingan berkelanjutan mempertahankan 

82% dari frekuensi praktik puncak pada pengukuran 3 bulan pasca-intervensi, sementara 

kelompok tanpa dukungan turun menjadi 37%. Kedelapan, adaptasi kegiatan untuk berbagai 

kondisi rumah tangga (mis. satu orang tua tunggal, keluarga dengan jam kerja shift, keluarga 

multigenerasi) memerlukan fleksibilitas pelaksanaan: tim menawarkan pilihan jadwal 

pertemuan (pagi/siang/malam), modul yang dapat dibagi antara anggota keluarga (mis. nenek 

membaca cerita, ayah memimpin doa kecil), dan tugas rumah yang dapat dilakukan dalam 

kelompok (mis. tugas 2 hari yang dilakukan bergiliran), sehingga beban tidak jatuh pada satu 

individu; dalam data fiktif, keluarga single-parent yang diberikan opsi pertemuan malam 

melaporkan partisipasi 68% lebih tinggi daripada yang tidak diberikan opsi  
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Kesembilan, pengukuran dan evaluasi yang realistis juga penting—tim 

mengembangkan instrumen monitoring yang ringkas (log harian 1 halaman, checklist 5 item, 

skala sikap 10 item) untuk menjaga beban administratif rendah; data fiktif menunjukkan 

tingkat pengisian log oleh peserta mencapai 76% ketika instrumen disederhanakan, dibanding 

31% ketika instrumen terlalu panjang. Terakhir, keterbatasan sumber daya manusia pada tim 

pelaksana diatasi melalui pelatihan fasilitator lokal (training-of-trainers), melibatkan kader 

masyarakat dan relawan muda untuk memperluas kapasitas tanpa mengorbankan kualitas; 

model ToT ini memungkinkan skalabilitas sambil mempertahankan budaya lokal karena 

fasilitator berasal dari komunitas setempat. Keseluruhan paket solusi ini — modular micro-

activities, diferensiasi usia, bahan multi-modal, strategi hibrida digital-luring, keterlibatan 

tokoh komunitas, coaching untuk self-efficacy, pendampingan berkelanjutan, fleksibilitas 

pelaksanaan, penyederhanaan instrumen monitoring, dan peningkatan kapasitas fasilitator 

lokal — sejalan dengan rekomendasi tinjauan sistematis dan laporan kebijakan yang 

menekankan perlunya intervensi yang adaptif dan sensitif konteks untuk mengatasi hambatan 

pelaksanaan parenting programs di berbagai negara.  

Dalam rangka memperkuat bukti, tim juga menyertakan data fiktif ringkas sebagai alat 

komunikasi: dari 60 keluarga awal, 48 keluarga (80%) berhasil menerapkan setidaknya 3 

micro-activities per minggu dalam 8 minggu pertama; skor kepuasan orang tua terhadap 

relevansi materi rata-rata adalah 4,3/5; dan 39 keluarga (65%) memilih untuk terus 

berkomunikasi melalui grup dukungan setelah program resmi selesai — indikator yang 

memberikan gambaran realistis tentang keberlanjutan bila strategi mitigasi hambatan 

dikombinasikan secara konsisten  

Secara praktis, lesson learned utama adalah: hindari “one-size-fits-all”, buat intervensi 

yang rendah-beban, relevan menurut usia anak, beri dukungan sosial yang kuat, dan pastikan 

ada opsi non-digital untuk menjangkau semua keluarga—pendekatan ini paling mungkin 

mengubah hambatan menjadi peluang praktik pembelajaran di rumah yang berkelanjutan. Jika 

Anda mau, saya dapat (a) mengubah analisis ini menjadi format IMRAD untuk laporan 

akademik, (b) menyusun tabel data fiktif yang rapi (mis. pre-post skor, frekuensi aktivitas, 

partisipasi per kelompok), atau (c) membuat paket materi micro-activity contoh per usia (0–2; 

3–4; 5–6) lengkap dengan instruksi one-page dan checklist monitoring  
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4. KESIMPULAN  

Model POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) terbukti efektif dalam 

mengelola program “Sekolah Qur’an Keluarga” dengan memberikan kerangka kerja yang 

sistematis dan terstruktur untuk perencanaan hingga evaluasi program. Dalam tahap 

perencanaan, POAC membantu menetapkan tujuan yang jelas dan strategi pembelajaran Al-

Qur’an yang sesuai dengan kebutuhan keluarga, sementara tahap pengorganisasian 

memastikan sumber daya manusia dan materi pembelajaran tersusun rapi dan terkoordinasi 

dengan baik. Pelaksanaan (actuating) program dapat berjalan lancar dengan peran aktif guru 

dan fasilitator yang memotivasi serta membimbing peserta secara konsisten, sedangkan tahap 

pengendalian (controlling) memungkinkan evaluasi berkelanjutan untuk mengidentifikasi 

hambatan dan melakukan perbaikan tepat waktu, sehingga kualitas pendidikan Qur’an di 

keluarga dapat terus meningkat. Studi juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam 

dalam manajemen POAC memperkuat identitas keagamaan sekaligus meningkatkan 

profesionalisme guru Al-Qur’an, yang berdampak positif pada hasil pembelajaran dan karakter 

peserta didik. 

Implikasi dari efektivitas model POAC ini bagi pengembangan program serupa di masa 

depan adalah pentingnya penerapan manajemen yang holistik dan berbasis nilai Islam untuk 

menjamin keberlanjutan dan kualitas pendidikan keluarga. Pemerintah daerah dapat 

mendukung dengan menyediakan regulasi dan fasilitas yang memadai, termasuk pelatihan 

bagi tenaga pendidik dan pendamping keluarga agar mampu mengimplementasikan POAC 

secara optimal. Organisasi masyarakat Islam (ormas) juga berperan strategis dalam 

memperluas jangkauan program melalui sosialisasi, pendampingan, dan penguatan jaringan 

komunitas, sehingga program “Sekolah Qur’an Keluarga” dapat diadaptasi sesuai konteks 

lokal dan kebutuhan masyarakat. Rekomendasi lain mencakup pemanfaatan teknologi digital 

untuk memfasilitasi pembelajaran dan monitoring, serta pengembangan modul yang responsif 

terhadap variasi usia dan latar belakang keluarga, guna meningkatkan partisipasi dan 

efektivitas pembelajaran di rumah. Secara keseluruhan, model POAC memberikan fondasi 

manajerial yang kuat untuk mengelola program pendidikan Qur’an keluarga secara 

profesional, adaptif, dan berkelanjutan, sehingga dapat menjadi acuan bagi stakeholder dalam 

mengembangkan program pendidikan Islam yang berkualitas dan inklusif di masa depan. 
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